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            Ringkasan Eksekutif : J photoshot adalah suatu usaha di bidang jasa foto khusus nya 
foto corner. Produk yang ditawarkan adalah mengabadikan moment spesial dengan 
property – property menarik dan lucu seperti anime – anime atau sesuai tema pada 
acara yang diselenggarakan. J photoshot akan bertempat dirumah yang beralamatkan 
di Kenten,sukatani. J photoshot akan hadir pada acara –acara dalam bentuk booth foto 
yang di letakan diarea sekitar ruang acara atau pintu masuk ruang acara menggunakan 
booth yang di – desing sesuai tema acara. Keunggulan jasa J photoshot adalah dari 
pelayanan yang ramah, cepat dan memuaskan, menghasilkan foto – foto dengan 
kualitas yang tajam, menawarkan jasa yang unik yang belum disediakan konsumen 
sebelumnya. usaha ini lebih memfokuskan target pemasaran jasa kepada perusahaan – 
perusahaan yang melakukan aktivitas acara atau gathering,seminar acara, launching 
perusahaan, acara wisuda kampus, perpisahan sekolah, pernikahan, serta acara ulang 
tahun anak – anak hingga dewasa. Untuk saat ini J.photoshot berada pada struktur 
organisasi yang sederhana dikarenakan bentuk usahanya yang masih merupakan 
bentuk usaha kecil. Pada proses produksi, J photoshot menggunakan peralatan yang 
cukup lengkap guna mendukung jasa atas kualitas gambar yang baik untuk dihasilkan 
Modal awal J photoshot adalah sebesar Rp.45.105.000. Payback period usaha ini 
adalah selama 10 bulan 18 hari. Dari hasil analisis kelayakan usaha menggunakan Net 
Present Value (NPV), Internal Rate of Riturn (IRR), neraca, proyeksi arus kas dan 
Break Event Point (BEP), dapat disimpulkan bahwa J.photoshot dinyatakan layak 
untuk di realisasikan. 
. 
 
                 Kata kunci: J Photoshot, Booth  
 
 
            Executive Summary: J photoshoot is an effort in the service of her special photo corner 
photo. The products offered are immortalize special moments with property - property 
is charming and funny as anime - anime or according to the theme of the event 
organized. J photoshot will take place at home that addresses the Kenten, Sukatani. J 
photoshot will attend the event in the form of photo booth at the event put diarea around the 
room or entrance hall booth at the event using - desing fit the theme of the event. J photoshot 
service excellence is of the service is friendly, quick and satisfying, produce images - 
images with sharp quality, offering unique services that consumers have not been 
provided previously. This effort focuses more targeted marketing services to 
companies - companies that perform activities of an event or gathering, seminar event, 
launching the company, college graduation ceremony, farewell party, wedding and 
anniversary events children - children to adults. For now J.photoshot currently on 
simple organizational structures due to the shape of their business is still a form of 
small businesses. In the production process, J photoshot use equipment that is complete 
enough to support services on a good quality image to be generated. J photoshot initial capital 
amounted Rp.45.105.000. The payback period of this effort is for 10 months of 18 days. From 
the analysis of the feasibility of using the Net Present Value (NPV), Internal Rate of Riturn 
  ISSN: 1978-1520 
IJCCS Vol. x, No. x,  July201x :  first_page–end_page 
2 
(IRR), balance sheet, cash flow projections and Break Event Point (BEP), we can conclude 
that J photoshot declared eligible for, realized. 
 
                 Keywords: J photoshot, booth 
 
1. PENDAHULUAN 
1.1 Sejarah Berdirinya Usaha 
erkembangan zaman dan teknologi yang modern pada saat ini membawa dampak 
bagi masyarakat. Baik pengaruh yang positif maupun negatif. Salah satu 
perkembangan jaman yang lagi trend pada era sekarang adalah masyarakat 
mengabadikan momen – momen melalui berfoto. Hal ini di buktikan dari (Tabel 1) 
banyaknya usaha photobooth pada satu kota yang sama. Jasa yang ditawarkan 
oleh berbagai pesaing tersebut pada umumnya sama / homogen sehingga kurang 
menarik perhatian konsumen. 
Tabel 1.1 Usaha Photobooth yang ada di Palembang 
No Nama usaha Jasa yang ditawarkan 
1 Duaarts Pernikahan, ulang tahun, graduation, reuni, gathering, 
launching product, seminar. 
2 Angel Photobooth Pernikahan, ulang tahun, graduation, reuni, gathering, 
seminar. 
3 J.crew Pernikahan, ulang tahun, dan reuni, dan lain – lain. 
4 Arcobaleno photo Pernikahan, ulang tahun, dan reuni, dan lain – lain. 
5 White box Pernikahan, ulang tahun, dan reuni, dan lain – lain. 
6 Balonsia Pernikahan, ulang tahun, dan reuni, dan lain – lain. 
 
Dari pertimbangan tersebut, maka memiliki peluang pasar yang besar usaha berjenis 
photobooth. Photobooth adalah kegiatan foto dengan latar belakang dan setting yang 
sama sehingga orang – orang dapat mengabadikan moment penting serta foto yang 
dicetak dengan sangat cepat hanya hitungan 15 – 30 detik foto langsung dicetak 
ditempat. Nama “J photoshot” dipilih karena J sendiri artinya nama penulis sendiri. 
Sedangkan photoshot artinya mengabadikan foto. Sehingga moment – moment penting 
bersama teman – teman dan keluarga atau bersama kekasih sekalipun tidak terlewatkan, 
dan dapat langsung diabadikan. 
 
1.2     Visi, Misi dan Tujuan 
1.2.1  Visi:  
  Visi J photoshot adalah menjadikan  J photoshot  sebagai jasa photobooth yang di 
kenal dan diminati di Sumatera Selatan khusus nya daerah kota Palembang. 
1.2.2  Misi: 
 Menjalin kerja sama ke berbagai event organizer serta beberapa perusahaan dan 
kampus ataupun sekolah 
 Melakukan inovasi secara berkesinambuangan terhadap tema yang unik untuk 
menarik minat pasar 
 Pelayanan prima kepada konsumen 
 Melakukan promosi terhadap merk usaha 
 Mengedepankan profesionalisme 
 Harga yang berkompetitif 
 Transparansi dan kejujuran dalam menjalankan usaha 
 
            1.2.3  Tujuan 
       Menurut tjiptono dkk. (2008, h. 142), tujuan perusahaan mencerminkan 
ekspektasi spesifik manajemen terhadap kinerja organisasi 
P 
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Tujuan J Photoshot adalah: 
 Menciptakan kualitas foto yang baik sehingga masyarakat atau konsumen 
selalu mengingat kenangan yang terjadi pada momen tersebut 
 Membuat paradigma konsumen akan pentingnya mengabadikan peristiwa 
penting yang hanya satu kali kejadian 
 Meningkatkan percaya diri setiap individu 
 Menyediakan lapangan pekerjaan yang ada di Palembang dan daerah 
sekitarnya. 
 
2. GAMBARAN USAHA 
 
2.1 Gambaran Umum Usaha/Produk 
  Usaha yang didirikan yaitu jasa pengambilan foto atau yang disebut photobooth. 
Photobooth adalah proses pengambilan foto dengan latar belakang dan setting tempat yang 
sama, hanya saja orang yang difoto dapat menambahkan aksesoris atau hiasan tambahan 
agar terlihat beda. Usaha yang diterapkan berbasis on-line melalui media sosial seperti via 
facebook (FB), Black Berry Massanger (BBM), instagram, dan lain – lain. Jenis jasa 
Photobooth  ini tidak memerlukan tempat usaha karena dijalankan pada acara yang 
diselenggarakan oleh konsumen. 
Keunggulan kompetitif usaha J photoshot yang dapat menarik konsumen dari 
produk – produk pesaing : 
1. Tema foto yang unik dan di sesuaikan berdasarkan konsep pesta / acara yang diadakan 
2. Kualitas gambar yang dihasilkan sangat baik dan tajam dengan pelayanan yang cepat 
3. Harga yang lebih murah sehingga dapat bersaing dengan pesaing yang ada di kota 
Palembang 
4. Tema foto yang lagi trend jaman sekarang membuat konsumen tertarik untuk 
menggunakan jasa photoboth 
5. Menyediakan karakter – karakter animasi yang terkenal dan disukai oleh masyarakat 
umum 
 
3. Aspek Pemasaran 
3.1 Segmentasi, Targeting, Positioning 
3.1.1 Segmentasi 
Segmentasi yang dituju oleh usaha J photoshot, yaitu masyarakat atau perusahaan 
yang menjalankan kegiatan pernikahan, gathering, talkshow, launching produk, reuni, 
perpisahan dan lain lain. Serta  bekerja sama dengan EO (event organizer) yang sering 
mengkoordinasi acara – acara penting. 
Untuk segmen pasar yang menjadi sasaran J photoshot yaitu masyarakat umum 
yang usia anak – anak hingga dewasa dan perusahaan – perusahaan yang memiliki 
kegiatan rutin seperti gathering atau acara lainnya. 
 3.1.2 Targeting 
 Target J photoshot adalah masyarakat dengan tingkat pendapatan menengah 
dan menengah keatas karena harga yang ditawarkan relatif tinggi dari Rp.500.000 – 
Rp.3.000.000. 
        3.1.3 Positioning 
Photobooth masih terbilang jarang di Palembang. Hal ini J photoshot dapat 
menjadikan jasa fotografi dengan tema – tema yang unik dan menarik, kualitas foto 
yang baik serta pelayanan jasa yang cepat dan ramah. Keunggulan J photoshot adalah 
dapat memberikan konsultasi dan ide desain latar dengan tema yang unik yang belum 
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dimiliki oleh pesaing lainnya. Selain itu memberikan kupon – kupon bonus konsumen 
telah memakai jasa beberapa kali mendapatkan potongan harga. Serta 5 pelanggan 
utama setiap bulan mendapatkan cash back sekitar 15 – 20 %. 
 
1.2 Perkiraan Permintaan dan Penawaran 
Pada J Photoshot, mengidentifikasi peluang segmen pasar berdasarkan 
proyeksi permintaan konsumen per tahun yang terus meningkat sejalan dengan 
kenaikan jumlah penduduk 1 - 1,5%, kenaikan pendapatan 8 – 9%. Hal ini 
berpengaruh terhadap gaya hidup masyarakat yang ada di Kota Palembang. Survey 
yang dilakukan dari usia 1 – 75 tahun ke atas. Selain itu proyeksi penawaran J 
photoshot meningkat 5% per tahun, hal ini didasarkan data BPS kota Palembang pada 
sektor jasa yang meningkat 5% pada beberapa tahun terakhir. Dalam Perhitungan 
perkiraan besarnya permintaan dan penawaran terhadap jasa photo booth, penulis 
mempergunakan data yang ada yaitu data yang di peroleh dari BPS kota Palembang 
mengenai jumlah penduduk tahun 2010 - 2013. Untuk menghitung perkiraan 
permintaan, penulis memperhitungkan permintaan potensial, baik dari Jumlah 
Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin Tahun 2010 - 2013,  pasar 
potensial yang dimiliki oleh J Photoshot sebesar 1.880 unit sedangkan pangsa pasar 
yang dapat dipenuhi oleh J Photoshot sebesar 3,5% atau sebesar 65 unit.  
 
1.3 Rencana Penjualan dan Pangsa Pasar 
Tabel 3.1 
Rencana Penjualan dan Pangsa Pasar 
 
Tahun Permintaan Penawaran Peluang Rencana 
Penjualan 
Pangsa 
Pasar 
2015 3.465 1.576 1.880 65 3,5% 
2016 3.638 1.655 1.963 85 4,5% 
2017 3.820 1.737 2.083 110 5% 
 
J Photoshot mengasumsikan tahun 2015 rencana penjualan sebesar 3,5 % 
yang setara dengan 65 unit hal ini dilakukan karena J Photoshot masih tergolong 
pendatang baru dan cukup banyak pesaing jasa photobooth yang ada di kota 
Palembang, untuk itu J Photoshot mentargetkan pangsa pasar sebesar 3,5%. Selain 
itu pangsa pasar J Photoshot meningkat sebesar 4,5% dan 5% di tahun 2016 dan 
2017 atau setara dengan 85 dan 105 rencana penjualan. 
 
1.4 Analisis SWOT 
a. Strength (Kekuatan) 
1. J photoshot menyediakan tema unik dan disesuaikan berdasarkan konsep pesta 
2. Kualitas gambar yang dihasilkan sangat baik dan tajam dengan pelayanan yang 
cepat 
3. Harga yang lebih murah sehingga dapat bersaing dengan pesaing yang ada di kota 
Palembang 
4. Tema foto yang lagi trend jaman sekarang membuat konsumen tertarik untuk 
menggunakan jasa photoboth 
5. Menyediakan karakter – karakter animasi yang terkenal dan disukai oleh 
masyarakat umum 
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6. Fleksibilitas dalam melayani konsumen, maksudnya J photoshot dapat langsung 
bertemu dengan konsumen tidak hanya melalui EO / WO 
  b.  Weakness 
1. Brand image yang masih belum terkenal dikota palembang 
2. Peralatan foto yang masih standar dikarenakan modal yang dimiliki terbatas 
3. Belum mendapatkan banyak kepercayaan dari konsumen karena dikategorikan usaha 
baru 
4. Kerja sama yang masih sedikit dengan event organizer atau wedding organizer 
5. Proses pemesenan yang masih dibatasi dikarenakan jumlah SDM yang terbatas 
 
       c.   Opportunities 
1. J photoshot menawarkan photobooth berkarakter animasi 90-an yang masih terbilang 
jarang dikota Palembang 
2. Usaha photobooth masih sedikit dan baru booming sekitar 3 tahun belakangan, 
sehingga J photoshot masih memiliki prospek yang tinggi dalam mengembangkan jasa 
usaha photobooth. 
3. Banyak dari masyarakat yang senang melakukan kegiatan berfoto dengan tujuan 
mengabadikan momen – momen kebahagiaan mereka 
4. Acara pernikahan, ulang tahun, reuni, gathering, dan lain – lain merupakan acara yang 
bersifat continuitas. 
5. Pesaing yang menyediakan harga yang lebih mahal 
    d.   Threat 
1. Tidak dapat bersaing dengan kualitas jasa photobooth yang sudah profesional atau 
yang diluar kota 
2. Kejenuhan konsumen akan tema yang ditawarkan 
3. Persaingan yang kurang sehat dilakukan oleh pesaing. Misalnya seperti merusak harga 
pasaran, menjelek – jelekan pesaing sejenis, dan lain – lain. 
3.5 Strategi Perusahaan Terhadap Pesaing 
3.5.1 Product  
    J photoshot menawarkan 3 jenis photo booth seperti photobooth Rustic Modern 
With Props, photobooth Frame hole With Props, photo booth ala mini pelamin. Untuk 
lebih jelas bisa dilihat pada contoh produk pucha dibawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Photo Booth Rustic Modern With Props 
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      3.5.2  Price 
Tabel 3.2 
Harga Produk J Photoshot 
 
No Jenis Harga 
1. Photobooth Rustic Modern With Props Rp.600.000 – Rp.3.000.000 
2. Photobooth Frame hole With Props  Rp.1.500.000 – Rp.2.000.000 
3. Photobooth Ala Mini Pelamin Rp.500.000 – Rp.800.000 
 
 
3.5.3 Promotion 
3.5.3.1 Periklanan (Advertising) 
Salah satu media periklanan yang di gunakan oleh J photoshot adalah 
Media cetak. Salah satu media periklanan yang digunakan oleh J photoshot 
adalah mencetak contoh foto yang dihasilkan oleh j photoshot pada majalah – 
majalah fashion, fotografi atau majalah wedding.Media cetak lainnya yang 
digunakan oleh J photoshot adalah brosur, kartu nama, dan promosi pada koran 
– koran yang ada di kota palembang. 
3.5.3.2 Sales Promotion 
  J photoshot akan mengikuti event – event seperti pameran, bazar, serta 
wedding expo yang biasa diadakan di hotel – hotel yang ada dikota Palembang 
guna untuk memperkenalkan brand image J photoshot serta membuat 
konsumen tahu akan keberadaan J photoshot. Selain itu juga J photoshot 
menempelkan sticker contact person  
3.5.3.3 Social Network 
       J photoshot untuk memasarkan jasa usaha melalui media sosial seperti 
facebook, bbm, instagram, twitter, dan lain – lain. 
. 
3.5.4 Placement 
J Photoshot di golongkan kedalam usaha B2C (Business to Customer) dan B2B 
(Business to business). Hal di ini disebabkan karena J photoshot bekerja sama dengan EO 
atau WO serta dapat langsung berinteraksi dengan konsumen langsung tanpa perantara 
EO atau WO. 
 
3.5.5 People 
J photoshot membutuhkan tim yang profesional, jujur dalam bekerja dan menguasai 
dunia photography serta memiliki ide – ide yang kreatif dan inovasi untuk 
mengembangkan tema – tema yang unik dan lucu. Selain itu yang dibutuhkan adalah 
memiliki tanggung jawab serta mengutamakan kepuasan pelanggan dan pelayanan yang 
prima. Selain itu sumber daya manusia yang dimiliki oleh J photoshot harus memiliki 
kemampuan berkomunikasi yang baik sehingga dapat tetap menjaga suasana yang 
harmonis dalam melakukan pelayanan kepada konsumen. 
 
3.5.6 Process 
Proses pemesanan dimulai dari konsumen bertanya langsung kepada J photoshot 
atau EO/WO yang memperkenalkan paket – paket produk kepada konsumen, setelah 
setuju dengan paket yang dipilih J photoshot akan mencatat kedalam agenda kerja J 
photoshot. Konsumen wajib untuk membayar uang muka sebesar 50% sebagai tanda jadi 
dari konsumen. J photoshot akan bertemu langsung kepada konsumen atau EO/WO 
paling lambat 2 minggu atau 10 hari sebelum acara dilaksanakan. Hal ini terkait dengan 
properti yang akan  disiapkan. Pada hari H-1 sebelum produksi jasa photobooth 
konsumen wajib untuk melunasi pembayaran seluruh paket pembayarandapat melalui 
IJCCS ISSN: 1978-1520  
 
Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 
7 
cash atau via transfer bank. Kemudian J photoshot melakukan finishing pada hari H acara 
yaitu pemotretan dan pencetakan foto langsung.  
3.5.7 Physical efidence 
Dalam pembuatan props bahan yang digunakan adalah kertas karton yang dibentuk 
sesuai design dan tema yang telah ditentukan serta dicetak berbagai ukuran menggunakan 
kertas hvs. Setelah gambar dicetak, kemudian ditempelkan pada kertas karton yang sudah 
dibentuk sesuai gambar. Kemudian ditempelkan kayu atau sumpit kayu sebagai alat bantu 
untuk memegang props tersebut. Pada pencetakan foto J photoshot menggunakan kertas 
foto berukuran 4r dan meggunakan printer epson L850.  
 
4.Aspek Organisasi dan Manajemen 
4.1 Organisasi dan Sumber Daya Manusia 
4.1.1 Struktur Organisasi Perusahaan 
     
 
 
     
                                                       
                                                         
    
 
 
 
 
 
 
   Sumber: Penulis, 2015 
 
Gambar 4.1 Struktur Organisasi J Photoshot 
4.2 Perijinan 
J photoshop adalah usaha berbasis on-line yang perlu mendapatkan perizinan on-
line berupa Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP). 
 
4.3 Kegiatan Pra Operasi dan Jadwal Pelaksanaan 
      Penyusunan tahap – tahap persiapan sebelum usaha ini di mulai. Dari survey pasar 
hingga usaha ini siap di dimulai bisa dilihat pada tabel 4.1 dibawah ini: 
Tabel 4.1 
Pra Operasi dan Jadwal Pelaksanaan 
No. 
Keterangan  Jadwal pelaksanaan (minggu) 
1 2 3 4 
1 Survei pasar     
2 Menyusun rencana     
3 Perizinan      
4 Rekrut dan pelatihan SDM     
5 Setting layout kantor     
Sumber: Penulis, 2015 
 
5.Aspek Produksi 
5.1 Pemilihan Lokasi 
Pimpinan 
(Owner) 
Karyawan 
(Employed) 
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    Lokasi usaha J photoshot berada di Jln. Mp. Mangkunegara no.13-2 sukatani, 
Kenten, Palembang. Karena usaha yang dijalankan on-line lokasi usaha hanya 
digunakan untuk mendesain photo booth serta membuat props. 
5.2 Rencana Tata Letak 
Berikut adalah gambaran layout kantor J photoshot 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.2 Layout Kantor J Photoshot 
 
 
5.3 Proses Produksi  
       
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                      
Gambar 5.3 Proses Produksi J photoshot 
 
 
5.4 Bahan Baku dan Bahan Baku Pembantu 
Bahan baku J Photoshot berupa Art paper, kertas karton, sumpit kayu, dan lem kertas. 
Bahan pendukung berupa pena, pensil, spidol, nota kontan, dan lain – lain.. 
 
  5.5 Tenaga Produksi 
   Jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan sebanyak 1 orang tenaga kerja tersebut akan 
dipekerjakan sebagai pembuat props serta membantu dalam mencetak hasil foto photo 
booth 
. 
5.6 Mesin dan Peralatan 
Total biaya mesin yang dibutuhkan J photoshot adalah sebesar Rp. 27.900.000 
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     5.7 Tanah, Gedung dan Perlengkapan 
       J photoshot adalah usaha yang berbasis on-line sehingga tidak memerlukan tanah 
dan gedung. Untuk proses produksi dilakukan di rumah tepatnya Jln Mp. Mangkunegara 
no.13-2 sukatani, Kenten sehingga tidak memerlukan biaya sewa. Perlengkapan seperti 
kantor masih berlokasi ditempat yang sama sehingga tidak memerlukan biaya sewa 
ataupun harga beli. 
 
6.Aspek Keuangan 
6.1 Sumber Pendanaan 
Tabel 6.1  Pendanaan Sumber Modal 
 
Keterangan Persentase Jumlah Modal(Rp) 
Pribadi 30% 13.531.500 
Orang Tua 70% 31.573.500 
Total 45.105.000 
Sumber : Penulis, 2015 
Modal yang dibutuhkan untuk mendirikan usaha J photoshot yaitu kurang 
lebih45.105.000 juta dari usaha berdiri sampai usaha J photoshot beroperasi. 
 
 6.2 Kebutuhan Pembiayaan /  Modal Investasi 
Kebutuhan modal investasi sebesar Rp. 34.030.000 
 
6.3 Kebutuhan Modal Kerja 
Selain modal investasi, untuk membuka usaha juga memerlukan modal 
kerja, total modal kerja J photoshot adalah Rp.11.075.000 
 
6.4 Analisis Kelayakan Usaha 
6.4.1 Payback Period 
Metode Payback Periode (PP) adalah teknik penilaian terhadap jangka waktu 
(periode) pengembalian investasi suatu proyek atau usaha (Kasmir dan Jakfar, 2009, h. 
98). 
 
                
          
          
                     
                = 10 bulan 
Dari hasil diatas Payback Periode J photoshotadalah 10 bulan 18hari. 
6.4.2 Net Present Value (NPV) 
Net Present Value (NPV) adalah perbandingan antara PV kas bersih dengan PV 
investasi (capital outlays) selama umur investasi, hasil NPV positif yang akan diterima 
(Kasmir, 2009). 
     
            
(   )
 
            
(   ) 
  
            
(   ) 
            
     
          
(       )
 
           
(       ) 
  
           
(       ) 
             
    NVP = 52.469.767 + 105.531.639 + 179.751.720 – 45.105.000 
NVP= 337.753.126 – 45.105.000 = Rp.292.648.126 
 
Nilai NPV diatas positif yaitu sebesar Rp.113.006.681,- sehingga usaha Pucha layak 
untuk dijalankan. 
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6.4.3 Internal Rate Of Return (IRR) 
Tabel 6.4.3 Perhitungan Net Present Value dengan Suku Bunga  
175% dan 176% 
Tahun Kas Bersih Bunga 175% Bunga 176% 
DF PV Kas 
Bersih 
DF PV Kas 
Bersih 
1 56.405.000 0,364 20.510.909 0,362 20.436.594 
2 105.531.639 0,132 13.954.597 0,131 13.853.660 
3 223.305.000 0,048 10.737.431 0,048 10.621.142 
Total PV Kas Bersih 45.202.936  44.911.396 
Total PV Investasi 45.105.000  45.105.000 
NPV C1 97.936 C2 (193.604) 
 
      
    
         
   (     ) 
         
          
           (           )
           
 
IRR = 175% + 0.50 x 1% 
IRR = 175,50% 
 
Berdasarkan perhitungan NPV diatas maka usaha J photoshot dapat diterima karena   
bunga pengembalian lebih besar dari 7,5% ( BI Rate). 
 
6.5 Analisis Keuntungan 
6.5.1 BEP Per Unit 
    
           
                                           
 
BEP tahun pertama : 
    
           
                    
                   
BEP tahun kedua: 
    
           
                   
              
BEP tahun ketiga 
    
           
                   
              
 
6.5.2 BEP dalam Rupiah 
    
           
  
                        
                   
 
Tahun pertama : 
    
           
  
         
         
                
Tahun kedua 
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Tahun ketiga 
   
           
  
         
         
                
 
6.6 Laporan Keuangan 
      
Laporan Laba Rugi 
Tahun Pertama: Rp. 4.687.650 
Tahun Kedua: Rp. 58.395.150 
Tahun Ketiga:Rp.  93.837.150 
 
Neraca  
Tahun Pertama: Rp. 113.420.000 
Tahun Kedua: Rp. 178.970.000 
Tahun Ketiga: Rp. 280.015.000 
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